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Kesejahteraan Ekonomi keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI)

A. Profil Desa Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan.

1. Kondisi Geografis Desa

Secara umum letak geografis Desa Sugihan terletak pada garis 6°
51” 54” sampai dengan 7° 23’ 6” Lintang Selatan dan diantara garis bujur
timur 112° 4’ 4” sampai dengan 112° 33”12”. Desa Sugihan memiliki luas
wilayah kurang lebih 174,7 Ha. Dan bisa dibagi menjadi tiga karakteristik
wilayah daratanya yaitu : Sawah tambak 164 Ha, Permukiman 8.12 Ha dan
Lainnya 2.58 Ha. Desa Sugihan merupakan salah satu wilayah Desa yang
terletak di Kecamatan Solokura Kabupaten Lamongan Propinsi Jawa

Timur. Desa Sugihan ini terbagi menjadi 15 Rukun Tetangga (RT).

Batasan wilayah administrasi Desa Sugihan Kec. Solokuro adalah

sebagai berikut :

Batas Wilayah

* Sebelah Utara . Desa Sumur gayam Kecamatan Paciran
e Sebelah Selatan . Desa Tebluru Kecamatan Solokuro
* Sebelah Barat . Desa Dadapan Kecamatan Solokuro
e Sebelah Timur . Desa Payaman Kecamatan Solokuro
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Gambar 3.1
Peta Desa Sugihan

Sumber: Dokumentasi Lapangan

Desa Sugihan terdiri dari 1 (Satu) Dusun dengan 1 kepala Dusun,
2 (dua) Rukun Warga dan 15 (Lima belas) Rukun Tetangga sedang
kondisi Topografi Desa Sugihan Kec. Solokuro adalah datar dan termasuk
agak tinggi dibanding dengan Desa Lain jika ditinjau dari jarak ke IKK.
Dusun Sugihan berada di sebelah Selatan laut jawa dan ada Tiga jalan
akses ke permukiman Desa Sugihan memiliki jalan lingkunggan yg tertata

dengan baik dan cukup lebar.
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Gambar 3.2

Kantor Kepala Desa Sugihan

KECAMATAN SOLOXURD
KAKTOR KEPALA DESA SUGIHAY

i
---------------

S SUGmAN KICAMATAN SSL0ERO

Sumber: Dokumentasi Lapangan

Di kantor ini lah semua aktifitas administrasi desa di jalankan dan
di sini pula lah pusat pergerakan dalam mencetuskan sebuah pemograman
dan rencana-rencana yang akan di realisasikan di desa.
2. Gambaran Umum Demografis
Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2013 jumlah
penduduk Desa Sugihan adalah terdiri dari 990 KK, dengan jumlah total
3.263 jiwa, dengan rincian 1.1606 laki-laki dan 1.1651 Perempuan

sebagaimana tertera dalam table sbb :



Tabel 3.1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
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No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah Prosent
ase
1 0-4 109 113 222 6,80 %
2 5-9 121 124 145 7,90 %
3 10-14 123 127 250 7,66 %
4 15-19 119 123 242 7,41 %
5 20-24 294 121 251 7,69 %
6 25-29 131 135 266 8,15 %
7 30-34 137 141 278 8,51 %
8 35-39 136 139 272 8,33 %
9 40-44 134 131 271 8,30 %
10 | 45-49 122 129 255 7,81 %
11 | 50-54 112 116 228 6,98 %
12 | 55-58 109 111 220 6,74 %
13 | >59 129 134 263 8,06 %
Jumlah Total 1606 1654 3263 100 %

(Sumber: Kelurahan Sugihan Tahun 2015)
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Dari data di atas nampak bahwa penduduk usia produktif pada usia 20-
49 tahun Desa Sugihan sekitar 1836 atau hampir 56,26 % Hal ini merupakan
modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan SDM.

Tingkat kemiskinan di Desa Sugihan termasuk tinggi. Dari jumlah
1096 KK di atas, sejumlah 179 KK tercatat sebagai Pra Sejahtera; 179 KK
tercatat Keluarga Sejahtera I; 264 KK tercatat Keluarga Sejahtera 11; 423 KK
tercatat Keluarga Sejahtera I11; 225 KK sebagai sejahtera Il1 plus.

Secara administratif, Desa Sugihan terletak di wilayah Kecamatan
Sugihan Kabupaten Lamongan dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa
tetangga. Di sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sumur gayam. Kecamatan
Paciran Di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Dadapan Kecamatan.
Solokuro. Di sisi Selatan berbatasan dengan Desa Tebluru Kecamatan.
Solokuro, sedangkan di sisi timur berbatasan dengan Desa Payaman
Kecamatan. Solokuro

Jarak tempuh Desa Sugihan ke ibu kota kecamatan adalah 5 km, yang
dapat ditempuh dengan waktu sekitar 15 menit. Sedangkan jarak tempuh ke
ibu kota kabupaten adalah 45 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 1
jam, meski terbilang jauh dari perkotaan tetapi desa ini terisolir bahkan desa ini
bisa di katakan sudah maju baik itu cara berfikir orangnya dan tentunya bentuk
fisik dari desa ini sendiri semisal: bangunan rumah warga yang sudah banyak
yang bagus dan secara perencanaan dan administrasi desa sudah sangat baik

dan juga pelayananya terhadap warga.
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Bedasarkan struktural yang ada di Desa Sugihan Kecamatan Solokuro
Kabupaten Lamongan. Saat ini yang menjabat sebagai kepala desa, yaitu dapat

di lihat dari bagan struktur pemerintahan desa seperti berikut:

Bagan 3.1

Struktur Desa Sugihan

Kepala Desa BPD

Kusnul Sakin

Sekertaris desa

Drs. A. Munif

v v

~
Kaur umum Kaur keuangan

Suyatno Kurniawan
J

Pemerintahan Ekobang Trantib Kesra
Khoiruman Qoulinur Uman Mustamin HS
v v
Kasi Pmberdyaan perempun Kepala kasun

Yusana Mujahidin

(Sumber: Kelurahan Sugihan Tahun 2015)
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a. Kondisi Ekonomi di Desa Sugihan

Desa Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan,dalam
bidang ekonomi masyarakat desa Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten
Lamongan termasuk katagori menengah ke bawah dengan jumlah yang
cukup padat, mereka berusaha mendaya gunakan semua sarana yang ada
untuk berproduksi guna memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup
mereka, sebab keadaan tanah dan geografis yang kurang menguntungkan
untuk pertanian mendorong mereka untuk berfikir banyak untuk mendapatkan
sumber baruguna mencapai atau mempertahankan kesejahteraan hidup,
diantaranya yaitu bagi yang punya jiwa wiraswasta dengan usaha jual beli
atau dagang bahan pokok seperti beras, gula, dan kebutuhan sehari-hari
lainnya sedangkan yang tidak mempunyai jiwa wiraswasta mereka memilih
pergi merantau ke luar negeri khususnya negeri Malaysia yaitu menjadi
tenaga kerja Indonesia (TK1).*

Dari sisi pengairan yang tidak begitu mapan karena tidak ada air untuk
irigasi sedangkan tanah kering juga hanyabisa dipanen satu kali dalam
setahun, yaitu tanaman kacang-kacangan seperti ketela pohon, kacang hijau,
lombok dan lain-lain. Sebagaimana layaknya suatu desa, desa Sugihan
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan juga mempunyai organisasi
pemerintahan, sedangkan orang-orangnya yang duduk di dalamnya terdiri

dari kepala desa BPD, sekretaris desa dan dibantu oleh kepala urusan yaitu

% Daftar Isian Data Dasar Profil Desa / Kelurahan, Badan Pemberdayaan
Masyarakat Kabupaten Lamongan Tahun 2015
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LKMD(Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) dan juga di Bantu oleh
kepala urusan Desa, kepala Rukun Warga dan Kepala Rukun Tetangga.

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Sugihan Rp. 850.000
Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Sugihan dapat
teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian, jasa/perdagangan,
industri dan lain-lain. Berdasarkan data yang ada, masyarakat yang bekerja di
sektor pertanian berjumlah 963 orang, yang bekerja disektor jasa/swasta
berjumlah 149 orang, yang bekerja di sektor industry 13 orang, dan bekerja di
sektor lain-lain 172 orang. Dengan demikian jumlah penduduk yang
mempunyai mata pencaharian berjumlah.2.377 orang.

Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk berdasarkan mata
pencaharian.

Tabel 3.2

Mata Pencaharian dan Jumlahnya

No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase
1 | Pertanian 963 21,1%
2 | Jasa/ Perdagangan 47

1,44%
1. Jasa Pemerintahan 136
4,16%
2. Jasa Perdagangan 38
1,16%
3. Jasa Angkutan
49
4. Jasa Swasta 4,56%
472
5. Jasa lainnya
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3 | Sektor Industri 13 0,398%
4 | Pekerja TKI 986 30,21%
Jumlah 2.704 100%

(Sumber: Kelurahan Sugihan Tahun 2015)

Dengan melihat data di atas maka angka pengangguran di Desa
Sugihan. masih cukup tinggi. Berdasarkan data lain dinyatakan bahwa
jumlah penduduk usia 0-17 yang belum bekerja berjumlah 559 orang dari
jumlah angkatan kerja sekitar 2.704 orang. Angka-angka inilah yang
merupakan kisaran angka pengangguran di Desa Sugihan. Dan menurut
tabel pekerja yang menjadi TKI adalah 30% ini menunjukan bahwasanya di
sana hampir mayoritas berprofesi sebagai TKI. Dalam hal ini Desa Sugihan
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan, dalam bidang ekonomi
masyarakat desa Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan
termasuk katagori menengah ke bawah dengan jumlah yang cukup padat,
mereka berusaha mendaya gunakan semua sarana Yyang ada untuk
berproduksi guna memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup
mereka, sebab keadaan tanah dan geografis yang kurang menguntungkan
untuk  pertanian  mendorong mereka untuk berfikir banyak untuk
mendapatkan sumber baruguna mencapai atau mempertahankan

kesejahteraan hidup, diantaranya yaitu bagi yang punya jiwa wiraswasta
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dengan usaha jual beli atau dagang bahan pokok seperti beras, gula, dan
kebutuhan sehari-hari lainnya sedangkan yang tidak mempunyai jiwa
wiraswasta mereka memilih pergi merantau ke luar negeri khususnya

negeri Malaysia yaitu menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI).

b. Kondisi keagamaan di Desa Sugihan

Desa Sugihan merupakan desa yang mana keseluruhan warganya
menganut agama islam. Adanya kesamaan agama inilah yang juga membuat
warga masyarakat terlihat rukun dan saling berdampingan dalam kehidupan
masyarakat.

Warga desa ini bisa dikatakan sangat agamis, dikatakan agamis karena
keseluruhan warga desa ini tidak hanya keseluruham bergama islam, namun
di dalam kehidupan masyarakatnya juga ditunjang oleh berbagai macam
kegiatan keagamaan seperti halnya tahlilan, istighosah setiap minggunya,
thoriqoh, sholawatan, yasinan ibu- ibu, bapak- bapak serta yasinan anak-
anak. Semua kegiatan keagamaan tersebut dilakukan oleh warga masyarakat
setiap minggu sekali dimana itu tidak dilakukan pada satu tempat saja
namun berpindah tempah dari tempat warga satu ke tempat rumah warga
yang lainnya. Kegiatan keagamaan tersebut memiliki banyak anggota
sehingga warga desa juga semakin akrab dalam menjalin ukhuwah
islamiyah.

Mayoritas penduduk yang ada di Desa sugihan ini memeluk Agama
Islam, akan tetapi di dalamnya terdapat dua macam aliran yaitu Nahdlatul

Ulama’ dan Muhammadiyah. Jumlah masyarakat yang mengikuti aliran
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Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama’ hampir sama banyaknya, tetapi di
sini tidak pernah ada konflik. Dalam hal ini disini juga banyak lembaga-
lembaga keagamaan yang terdapat didaerah tersebut, adapun organisasi
keagamaan yang dimaksud diantarannya adalah sebagai berikut:

1) Remas (Remaja Masjid)

2) Jam’iyah yasinan dan tahlilan yang diadakan di masjid, di

mushola dan di rumah-rumah warga.

3) Jam’iyah toriqoh

4) TPQ (Taman Pengajian Qiro’ati)

5) Dan juga banya berdiri pondok pesantren.

Gambar 3.3
Kegiatan Keagamaan di desa Sugihan

Sumber: Dokumentasi Lapangan
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Kegiatan keagamaan di desa sugihan yakni acara tahlilan dan
istighosah dalam rangka peringatan “HAUL” K.H Abdul Fattah. Dan juga
ziarah ke makam beliau tepat pada haulnya. Beliau ini adalah pendiri dari
pondok pesantren AL-FATTAH yang berada di desa Sugihan. Pondok ini
adalah lahirnya para ustadz dan ustadzah yang membawa perubahan ke arah
yang baik tentunya di bidang keagamaan di desa sugihan.

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan khususnya
kegiatan agama di Desa sugihan tidak pernah sepi dengan kegiatan seperti
halnya mengadakan pengajian akbar yang mendatangkan seluruh warga
masyarakat untuk menghadiri pengajian tersebut, hal ini mengenai
pengajian warga yang mendatangkan kiyai atau pemuka agama.

c. Kondisi Pendidikan di Desa sugihan

Tingkat pendidikan di Desa Sugihan Kecamatan. Solokuro ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.3

Tamatan Sekolah Masyarakat

No | Keterangan Jumlah Prosentase
1 | Buta Huruf Usia 10 tahun ke atas 27 0,82%
2 | Usia Pra-Sekolah 93 2,85%

3 Tidak Tamat SD 232 7,11%
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4 | Tamat Sekolah SD 796 24,39%
5 | Tamat Sekolah SMP 1132 34,39%
6 | Tamat Sekolah SMA 786 24,69%
7 | Tamat Sekolah PT/ Akademi 193 6,06%
Jumlah Total 3263 100%

(Sumber: Kelurahan Sugihan Tahun 2015)

Tabel 3.4

Prasarana Pendidikan

No | Prasarana pendidikan Keterangan
1 Taman kanak-kanak Ada

2 SD Ada

3 SLTP Tidak ada
4 SLTA Tidak ada
5 Universitas/ perguruan tinggi | Tidak ada

(Sumber: Kelurahan Sugihan Tahun 2015)

Dari di atas menunjukan bahwa mayoritas penduduk Desa Sugihan

hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan wajib belajar

sembilan tahun (SD dan SMP). Dalam hal kesediaan sumber daya manusia
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(SDM) yang memadahi dan mumpuni, keadaan ini merupakan tantangan
tersendiri.

Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Sugihan, tidak
terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, di
samping tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat yang
menganggap buat apa sekolah tinggi-tinggi apalagi sampai ke jenjang
perguruan tinggi, toh pendidikan tinggi belum tentu menjamin pekerjaan
yang mapan. Pandangan sempit ini lah yang susah untuk di ubah dan hal ini
pula yang mendorong banyak anak muda yang bekerja di Malaysia sebagai
TKI. Sebenarnya ada solusi yang bisa menjadi alternatif bagi persoalan
rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa .Sugihan yaitu melalui
pelatihan dan kursus. Namun sarana atau lembaga ini ternyata juga belum
tersedia dengan baik di Desa Sugihan. Adanya pendidikan keagamaan juga
belum bias berkembang dengan baik dan masih diperlukan support dari
pemerintah diatasnya.

d. Kondisi Sosial Politik di Desa sugihan

Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik di
Indonesia yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada masyarakat
untuk menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang lebih
demokratis. Dalam konteks politik lokal Desa Sugihan, hal ini tergambar
dalam pemilihan kepala desa dan pemilihan-pemilihan lain (pilleg, pilpres,
pemillukada, dan pimilugub) yang juga melibatkan warga masyarakat desa

secara umum.
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Khusus untuk pemilihan kepala desa Sugihan , sebagaimana tradisi
kepala desa di Jawa, biasanya para peserta (kandidat) nya adalah mereka
yang secara trah memiliki hubungan dengan elit kepala desa yang lama. Hal
ini tidak terlepas dari anggapan masyarakat banyak di desa-desa bahwa
jabatan kepala desa adalah jabatan garis tangan keluarga-keluarga tersebut.
Fenomena inilah yang biasa disebut pulung —dalam tradisi jawa- bagi
keluarga-keluarga tersebut.

Jabatan kepala desa merupakan jabatan yang tidak serta merta dapat
diwariskan kepada anak cucu. Mereka dipilh karena kecerdasan, etos Kerja,
kejujuran dan kedekatannya dengan warga desa. Kepala desa bisa diganti
sebelum masa jabatannya habis, jika ia melanggar peraturan maupun norma-
norma yang berlaku. Begitu pula ia bisa diganti jika ia berhalangan tetap.

Karena demikian, maka setiap orang yang memiliki dan memenuhi
syarat-syarat yang sudah ditentukan dalam perundangan dan peraturan yang
berlaku, bisa mengajukan diri untuk mendaftar menjadi kandidat kepala
desa. Fenomena ini juga terjadi pada pemilihan desa Sugihan pada tahun
2013. Pada pilihan kepala desa ini partisipasi masyarakat sangat tinggi,
yakni hampir 95%. Tercatat ada 2 .kandidat kepala desa pada waktu itu yang
mengikuti pemilihan kepala desa. Pilihan kepala Desa bagi warga
masyarakat Desa Sugihan seperti acara perayaan desa.

Pada tahun 2013 ini masyarakat juga dilibatkan dalam pemilihan

Bupati Lamongan secara langsung dan hampir 98% daftar pemilih tetap,
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memberikan hak pilihnya. Ini adalah proggres demokrasi yang cukup
signifikan di desa .Sugihan

Setelah proses-proses politik selesai, situasi desa kembali berjalan
normal. Hiruk pikuk warga dalam pesta demokrasi desa berakhir dengan
kembalinya kehidupan sebagaimana awal mulanya. Masyarakat tidak terus
menerus terjebak dalam sekat-sekat kelompok pilihannya. Hal ini ditandai
dengan kehidupan yang penuh tolong menolong maupun gotong royong
dalam pembangunan yang dilaksanakan.

Walaupun pola kepemimpinan ada di Kepala Desa namun
mekanisme pengambilan keputusan selalu ada pelibatan masyarakat baik
lewat lembaga resmi desa seperti Badan Permusyawaratan Desa maupun
lewat masyarakat langsung. Dengan demikian terlihat bahwa pola
kepemimpinan di Wilayah Desa Sugihan. mengedepankan pola
kepemimpinan yang demokratis.

Berdasarkan deskripsi beberapa fakta di atas, dapat dipahami bahwa
Desa .Sugihan mempunyai dinamika politik lokal yang bagus. Hal ini
terlihat baik dari segi pola kepemimpinan, mekanisme pemilihan
kepemimpinan, sampai dengan partisipasi masyarakat dalam menerapkan
sistem politik demokratis ke dalam kehidupan politik lokal.

Berkaitan dengan letaknya yang berada diperbatasan Desa payaman,
Desa tebluru dan Desa Dadapan, Desa sumur gayam suasana budaya
masyarakat Jawa sangat terasa di Desa. Sugihan Dalam hal kegiatan agama

Islam misalnya, suasananya sangat dipengaruhi oleh aspek budaya dan
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sosial Jawa. Hal ini tergambar dari dipakainya kalender Jawa/ Islam, masih
adanya budaya slametan, tahlilan, mithoni, dan lainnya, yang semuanya
merefleksikan sisi-sisi akulturasi budaya Islam dan Jawa.

Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi,
hal-hal lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik dari masyarakat. Hal
ini menandai babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus tantangan
baru bersama masyarakat Desa. Sugihan. Dalam rangka merespon tradisi
lama ini telah mewabah dan menjamur kelembagaan sosial, politik, agama,
dan budaya di Desa .Sugihan Tentunya hal ini membutuhkan kearifan
tersendiri, sebab walaupun secara budaya berlembaga dan berorganisasi
adalah baik tetapi secara sosiologis ia akan beresiko menghadirkan
kerawanan dan konflik sosial.

e. Kondisi Sosial Budaya di Desa sugihan

Kondisi sosial budaya masyarakat Desa Sugihan Kecamatan
Solokuro Kabupaten Lamongan sangat kekeluargaan, maka hubungan
kekerabatan yang mewarnai aktivitas masyarakat sehari-hari, kedekatan
tersebut maka hampir sekecil apapun yang terjadi pada salah satu
masyarakat hampir semua penduduk yang ada di Desa itu mengetahui,
kondisi pedesaan yang melekat inilah yang menjadikan masyarakat atau
penduduk Desa Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan
mempunyai jiwa sosial yang tinggi. Selain dari  kehidupan yang

kekeluargaan inilah kehidupan masyarakat Desa Sugihan Kecamatan



68

Solokuro Kabupaten Lamongan masih sangat baik untuk di contoh bagi
desa lainya.

. Gambaran umum Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Desa Sugihan

Para TKI di Desa Sugihan sangatlah banyak dan mayoritas bekerja
menjadi seorang Tenaga Kerja Indonesia (TKI), Dan seperti yang di
ungkapkan pak khusnul sakin (kades) untuk meningkatakn kesejahteraan
desa dan khusunya keluarga TKI di dea Sugihan, pak khusnul sakin (kades)
dan para jajaran pemerintahan berupaya melakukan yang terbaik untuk
menekan angka pengangguran dan meningkatkan perekonomian masyarakat
di desa dan juga meningkatkan taraf hidup, dan upaya-upaya yang sudah di
lakukan seperti melakukan pelatiahn-pelatihan keterampilan para pemuda di
desa dan juga beliau dan para staf desa sudah membangun sebuah koprasi
simpan pinjam (KSP) yang bertujuan untuk memudahkan bergulirnya
perekonomian di desa, dengan adanya koprasi masyarakat di mudahkan
dalam pencarian modal dalam bergulirnya usaha-usaha yang di ciptakan
masyarakat, dengan ini harapan semua pihak bisa terwujud dan mengalami
kesejahteraan yang menyeluruh meskipun hal ini tidak bisa instan,
membutuhkan waktu yang tidak singkat dan saya yakin ini adalah upaya-

upaya awal yang kita lakukan dan pasti ada hasil yang positif dari semua ini.
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Gambar 3.4
Koprasi Yang Berada di Desa Sugihan

SU KENCAN!

Sumber: Dokumentasi Lapangan

Gambar di atas ini adalah sebuah koperasi yang berada di Desa
Sugihan, dua koperasi ini adalah upaya-upaya yang ril yang di lakukan oleh
pemerintahan desa yang bertujuan sebagai sarana masyarakat dalam
membuka home industri, dengan adanya koprasi ini masyarakat akan di
mudahkan dalam pencarian modal dan juga upaya menciptakan lapangan
pekerjaan yang berada di desa Sugihan Solokuro Lamongan.

1. Faktor penyebab warga di Desa Sugihan memilih menjadi TKI ke

Malaysia.

Dilihat dari sejarahnya masyarakat Desa Sugihan Kecamata Solokuro
Kabupaten Lamongan kebanyakan bekerja sebagai TKI khususnya ke

Malaysia. Ada dua faktor penarik geografis dan faktor budaya. Secara
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geografis, Malaysia merupakan Negara tetangga terdekat Indonesia. Hal ini
akan berkaitan dengan transportasi yang relative mudah, murah dan cepat.
Kemudian ini juga terkait dengan transportasi yang tersedia, baik melalui
laut maupun udara. Kedua jalur transportasi yang juga didukung dengan
ketersediaan sarana transportasi yang cukup banyak.
a. Faktor ekonomi

Desa Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan kebanyakan
bekerja sebagai TKI khususnya ke Malaysia. Alasan utama meninggalkan
kampung halaman adalah karena faktor ekonomi, dari keseluruhan
informan menunjukkan bahwaanya kepergian mereka karena factor
ekonomi. serta wujudnya keinginan untuk mendapatkan penghasilan yang
lebih tinggi dan juga ingin mensejahterakan keluarga seperti yang di

ungkapkan pak kades

Kali ini saya mewawancarai petinggi desa yakni Bapak Kusnul sakin
kepala desa Sugihan solokuro lamongan. Beliau ini juga pernah bekerja
menjadi TKI di Malaysia. Tetapi bapak Kusnul sakin kali ini menjawab

pertanyaan dari peneliti dari prespektif kepala desa bukan seorang TKI.
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Gambar 3.5
Wawancara Dengan Kades di Desa Sugihan

v

€ -
Sumber: Dokumentasi Lapangan

Dan perlu di cermati mas di awal tadi sudah saya katakana kalau
keberangkatan para TKI di sini adalah faktor ekonomi dan
peningkatan taraf hidup bukan karna minimnya lapangan kerja, Saya
selaku kepala desa juga sudah mengupayakan untuk membuka
lapangan pekerjaan di desa, tapi dengan keadaan Indonesia yang
seperti ini yang nilai upahnya kecil itu ya kan warga di sini tetap pergi
ke Malaysia.*’

Dari penjelasan bapak khusnul sakin (kades Sugihan) tentang TKI di
desa Sugihan, para TKI di sini kebanyakan pergi ke Malaysia di bandingkan
dengan Negara-negara Arab Saudi, Hongkong, Taiwan. Karena beberapa
pertimbangan dan keuntungan banyak pergi ke Malaysia, salah satu
keuntungan bekerja menjadi TKI di Malaysia adalah letak geografis yang
relatif dekat dan juga perbedaan bahasa yang hampir mirip dengan
Indonesia yakni logat mlayu sehingga dalam berinteraksi memudahkan beda

bila di arab Saudi maka akan sulit dalam berinteraksi dan juga butuh

pelatihan yang tidak sedikit membutuhkan waktu yang lama.

*% Hasil wawancara dengan Bapak Kusnul Sakin (kades), di Kantor kepala desa Sugihan 09
April 2015, 09.00-09:40.
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Beliau juga mengatakan bahwa faktor pendorong kepergian
masyarakat sini menjadi TKI adalah karna faktor ekonomi dan juga
peningkatan taraf hidup, dan juga masyarakat sugihan berangkat ke
Malaysia lewat tetangga atau saudara dari pada melalui travel atau
DISNAKER, jika malalui DISNAKER banyak pelatihan-pelatiah yang
otomatis biyayanya lebih mahal dan ribet itulah alasan mereka tidak melalui
DISNAKER, meskipun hal ini suatu hal yang tidak baik dan menyalahi
aturan.

Di desa Sugihan lapangan pekerjaan sangatlah banyak dan mempuni
molai dari menjadi petani, buruh tani, buruh bangunan berjualan, buruh
pabrik, usaha home industri sampai menjadi guru di pesantren itu semua
terbuka dan juga banyak di desa sugihan, tetapi lagi-lagi kembali pada
individu masing-masing, masyarakat sini banyak pertimbangan dan
perhitungan kalau tetap kerja di desa sini, sesuai anggapan masyarakat sini
upah yang di terima sangatlah sedikit dari bekerja menjadi buruh tani
maupun guru di Sugihan jangankan untuk mensejahterakan keluarga, untuk
makan sehari-hari saja kurang, itulah alasanya mengapa masyarakat di sini
lebih suka bekerja menjadi TKI di Malaysia yang yang jelas-jelas gajinya
lebih menjajikan dan sangat banyak jika di bandingkan dengan gaji di desa
Sugihan, jadi bisa di katakan bahwa lowongan pekerjaan yang tersedia
memang ada tetapi masyarakat sangatlah kurang minat bekerja di desa

sendiri dengan alasan yang sangat beralasan.
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b. Faktor lingkungan

Kebanyakan masyarakat di Sugihan adalah bekerja di Malaysia
menjadi TKI, karena di desa Sugihan mayoritas berprofesi menjadi TKI dan
lingkunganlah yang membuat orang-orang pergi ke Malaysia kebanyakan
masyarakat sugihan berangkat ke Malaysia karena ajakan rekan, saudara
atau tetangga rumah yang sudah terlebih dahulu menjadi TKI di Malaysia.
Banyaknya cerita kesuksesan para TKI yang telah berhasil meningkatkan
taraf hidupnya dan keluarga, sehingga membuat masyarakat dan calon
tenaga kerja Indonesia khususnya di desa Sugihan tertarik untuk mencoba
mengikuti jejak mereka. seperti yang di lakukan informan yang satu ini

yakni ibu Yanti.

Ibu yanti dia ini perempuan yang tidak bekerja dan hanya ibu rumah
tangga, suaminya bekerja di Malaysia sebagai TKI yang sudah 3 tahun dan
telah sukses dalam tahun ke 3 ini.

“ono saudara ku seng mule tekan Malaysia dan ngajak suamiku kerjo
nang Malaysia, sebenare aku gak setuju mas bojo ku kerjo nang kono,
sebab yow adoh oma yow soro pisan, tapi pie maneh mas kebutuhan
rumah tangga terus-terus tambah larang kabeh lan anak ku yow
mbotohno duek akeh gae mbayar sekolah, setelah kerjo 3 tahun nang
Malaysia alhamdulilah mas kebutuhan ekonomi keluarga kecukupan
lan iso mbayari anak sekolah lan iso nabung-nabung di gae uaha lan
iso ndandani omah seng tambah api maneh”.**

“Ada saudara saya pulang dari Malaysia dan mengajak suami saya
kerja ke Malaysia, sebenarnya saya tidak setuju mas kalau suami saya
bekerja ke ke sana, sebab jauh rumah juga berat kerjanya (kuli
banggunan), tetapi bagaimana lagi mas kebutuhan rumah tangga terus-
menerus tambah mahal semua dan anak saya membutuhkan uang
banyak di buat mbayar sekolah, setelah kerja 3 tahun ke Malaysia

*! Hasil wawancara dengan Ibu yanti, keluarga TKI, tanggal di Rumah. 28 Maret 2015,
13.00 — 13:20.
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alhamdulilah mas kebutuhan ekonomi keluarga berkecukupan dan

bisa membiyayai anak-anak sekolah dan bisa menabung di buat usaha

dan bisa juga memperbaiki rumah biar tambah bagus”.

Dari pernyataan bliau memang benar bahwasanya dia awalnya belihat
tetangganya sukses setelah bekerja di TKI dan dia pergi ke Malaysia karena
tergiur dengan bekerja di sana, dan juga bapak supriyadi ke Malaysia di ajak

tetangganya.

c. Faktor budaya

Masyarakat di desa Sugihan mempunyai manset atau cara pandang
bahwasanya kerja menjadi TKI di Malaysia adalah jalan yang relative cepat
dalam meraih sebuah kekayaan yang mudah, dan ini adalah budaya yang
sudah melekat di masyarakat di desa Sugihan dan juga beranggapan
bahwasanya pendidikan itu tidak sebegitu penting “buat apa sekolah tinggi-
tinggi belum tentu bisa menjamin masa depan kita dan belum tentu juga
mendapat pekerjaan yang enak” seperti yang di ungkapkan informan yang
bernama wawan ini.

“Mas saya lulus sma saya langsung pergi ke Malaysia di sana saya

bekerja sebagai kuli bangunan, teman-teman saya banyak yang kulia

tapi menurut saya kuliah itu tidak penting mas dan buang-buang uang

dan waktu saja, mendingan kerja dapat uang dan bisa membantu orang

tua”.42

Secara geografis, Malaysia merupakan Negara tetangga terdekat
Indonesia. Hal ini akan berkaitan dengan transportasi yang relative mudah,
murah dan cepat. Kemudian ini juga terkait dengan transportasi yang

tersedia, baik melalui laut maupun udara. Kedua jalur transportasi yang

*? Hasil wawancara dengan saudara Wawan, TKI, di warkop, tanggal 29, maret 2015 09:00
—09:45.
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juga didukung dengan ketersediaan sarana transportasi yang cukup
banyak. Faktor geografis yang lain adalah berkenaan dengan cuaca yang
ada di Negara Malaysia. Kondisi cuaca Malaysia dengan Indonesia relative
sama, hanya terdapat dua musim saja, yaitu kemarau dengan penghujan saja.
Kebanyakan tenaga kerja Indonesia asal Desa Sugihan mempertimbangkan
kondisi cuaca. Dalam anggapan mereka, dengan melihat tempat kerja yang
lain seperti Timur Tengah cuacanya panas. Selain faktor geografis, faktor
budaya juga merupakan hal yang penting sebagai daya tarik Malaysia
sebagai Negara tujuan tenaga kerja Indonesia (TKI) asal Desa Sugihan.
Sebagaimana di ketahui bahwa, dari segi kebudayaan, antara Negara
Malaysia dan Indonesia tidak banyak perbedaan. Secara khusus adalah
adanya kesamaan bahasa, yakni bahasa Melayu.

Memang ada beberapa faktor yang membuat masyarakat di Desa
Sugihan yang pergi ke Malaysia menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI),
molai dari faktor budaya, faktor lingkungan dan faktor ekonomi. Dari ketiga
faktor ini faktor ekonomi lah yang mempunyai andil besar kepergian
masyarakat di Desa Sugihan pergi ke Malaysia menjadi TKI, karena
ekonomi lah tujuan utama yang di cari para TKI di Malaysia, ada beberapa
alasan yang membuat para TKI memilih Malaysia sebagai mencari nafkah
dan salah satunya gaji di sana lebih menjanjikan jika di bandingkan dengan
di tempat asal yang terbilang kecil dan tidak cukup untuk biayaya hidup

keluarga sehari-hari.
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2. Kondisi Kesejahteraan Ekonomi Keluarga TKI di Desa Sugihan.

Desa Sugihan adalah desa yang kebanyakan bekerja sebagai TKI di
Malaysia, pertama kali saya melihat desa ini saya dengan mudah menemui
rumah-rumah yang besar dan bagus, tidak seperti pada umumnya pedesaan
yang lain yang biasanya di desa yang kehidupanya sederhana, di desa ini
taraf kehidupanya khususnya perekonomian keluarganya memang
meningkat atau bisa di bilang sejahtera. Dari yang semula serba kekurangan
dan rumahnya sangat sederhana dan belum punya rumah, maka setelah
kembali dari bekerja di luar negri, mereka bisa membangun rumah dan
memenuhi semua kebutuhan yang mereka butuhkan.

Dari enam informan mereka hampir sama mengatakan bahwasanya
menjadi TKI di Malaysia memang bisa mengangkat kesejahteraan ekonomi
keluarga yang dulunya mereka bekerja sebagai buruh tani di Desa tapi
semenjak bekerja di Malaysia hidup mereka menjadi sejahtera, dan bukti
yang ril secara materi adalah:

a. Bisa membiyayai pendidikan anak sampai ke perguruan tinggi.
b. Membeli lahan persawahan.

c. Memiliki mobil mewah.

d. Memiliki perhiasan banyak

e. Dan memiliki rumah mewah beserta tokohnya.

Salah satu potret kesuksesan TKI adalah Bapak Supriyadi ini keja
di Malaysia selama 9 tahun, dia sudah mampu membangun sebuah rumah

yang cukup besar dan bagus beserta tokoh.
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Gambar 3.6
Rumah Keluarga TKI

UENTESAS AL

“Aku kerjo nang kono wes suwe mas, wes 9 taun, kerjo kun g kono
yow soro mas tapi cumin nang kono bayaranku akeh ngunu ae di
banding nag kene, selama 9 tahun iku aku wes iso nyaur utang ku,
mbangun omah kyok nginiki mas lan iso ngae tokoh gae bojo mas,
usaha-usaha cilik lah mas, di gae bekal sok mben lek aku gk iso kerjo
nag malasia maneh » 43

“Saya kerja di Malaysia sudah 9 tahun, itu saya sudah bisa membayar
hutang saya membangun rumah yang kayak begini mas juga membuat
toko buat istri saya mas, usaha-usaha kecil lah mas, di buat bekal jika
besok udah gak bisa kerja ke Malaysia lagi”.

Ibu sumiyati dia adalah istri dari bapak wanto dimana bapak wanto ini

bekerja di Malaysia menjadi TKI, ibu sumiyati mengatakan dia hidupnya

sejahtera setelah suaminya bekerja di Malaysia selama 6 tahun.

“Mas sak jek,e bojo ku kerjo nag Malaysia aku lan anak-anak ku
uripe mapan,aku di kirimi bojo ku setiap ulane 4-5 juta alhamdulilah
mas, aku bien iku minder mas dadi wong gk nduwe rono-rono di
enyek wong tapi sak jek,e aku sugeh aku wes ora enek seng ngenyek
maneh. Dengan gajine bojo ku yow tak celengi gae masa depane

09:03.

*® Hasil wawancara dengan Bapak Supriyadi, TKI, di ruang tamu,. 29 Maret 2015, 17.50 —
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anak-anak ku lan saiki yow wes iso tuku sapi loro iku seng ng nguri
s 44
omah ”.

“Mas setelah suami saya kerja ke Malaysia saya dan anak-anak saya
kehidupan senang, saya di kirimi suami saya setiap bulanya 4-5 juta
alhamdulilah mas, saya dulu itu malu mas jadi orang tidak punya
kemana-mana di ejek orang, tetapi setelah saya kaya saya sudah tidak
ada yang mengejek lagi. Dengan gaji suami saya juga saya tabung
buat masa depan anak-anak saya dan sekarang juga saya bisa beli sapi
dua itu yang di belakang rumah”.
Dari penjelasan beberapa informan tersebut dapat disimpulkan bahwa
di dalam kehidupan masyarakat desa juga tidak terlepas dari ekonomi,
karena ekonomi adalah suatu elemen yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, dari beberapa informan di atas ekonomi adalah problem yang
sangat kompleks di desa Sugihan dan ekonomi pula lah yang menjadi faktor
utama para TKI asal desa Sugihan pergi Malaysia. Para TKI asal desa
Sugihan mengatakan dia senang bekerja menjadi TKI di Malaysia karena
beberapa alasan,salah satunya mereka mengatakan kerja di sana sebagai
buruh bangunan itu gajinya besar kurang lebih mulai 5.000.000 sampai
9.000.000 per bulan dengan gaji yang sebegitu besar sangatlah berbeda
dengan gaji di Indonesia khususnya di desa Sugihan. Informan mengatakan
sebagai buruh tani di desa Sugihan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga yang semakin besar dan semantara pendapatan kecil,

inilah hal yang membuat masyarakat di desa Sugihan banyak pergi ke

Malaysia menjadi seorang TKI.

* Hasil wawancara dengan Ibu Sumiyati, keluarga TKI, di Teras Rumah, 21 Maret 2015,
08.40 — 09:25.
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Kalau informan yang satu ini sangat berbeda denagan informan-

informan yang lain, beliau ini bernama bapak karim berusia 47 dia sudah

bekerja menjadi TKI di Malaysia sudah 3 tahun.

“Memang bener mas nang Malaysia bayarane gedhe tapi yo ngunu
biyaya mangan, biyaya panggonan yow larang, lan biyaya lia-liane.
Dadi yo bayaran iku entek gae biaya orep nang Malaysia lan iso,e
ngirimi duek titik tok ng omah, tros oleh rong taun setengah bayaran
ku seng tak tabung semakin dini tambah entek, entek di gae mangan
tok ng kono, lan aku mutusno meh telu tahun aku kerjo nag Malaysia
aku mole ng Indonesia lan mutusno gak mbalek rono mane mas, sebab

aku pengen usaha ng omah dewe ae mas ketimbang kerjo ng kono .*°

“Memang benar mas di malaysia itu gajinya besar tapi juga biyaya
makan, biyaya tempat tinggal mahal, biyaya lain-lainya. Jadi gaji saya
itu habis di buat biyaya hidup di Malaysia dan bisanya mengirimi
uang dengan jumlah yang sedikit ke rumah, setelah dapat dua
setengah tahun gaji saya yang saya tabung semakin semakin hari
semakin menipis, habis di buat makan saja di sana, dan saya
memutuskan setelah tahun ke tiga kerja di Malaysia aku pulang ke
Indonesia lan memutuskan tidak akan kembali lagi ke sana sebab saya
ingin usaha saja di rumah sendiri saja mas dari pada kerja di sana.”

Informan yang satu ini juga sama dengan bapak karim yakni ibu warni

dia sama-sama pesimis setelah bekerja menjadi TKI di Malaysia, dia adalah

ibu rumah tangga yang suaminya bekerja menjadi TKI di Malaysia.

“nak ibu ini cuma isok e ngarepno duwek tekok bojo tok, bojo ku mas
kerjo nang Malaysia alhamdulilah mas setiap ulane aku yow di kirimi
duek, tapi yow sedikit bojo ku iku mas kerjo ng kono bayarane 6 juta
per bulan, masio akeh gajine tapi kubutuhan nang kene yow akeh jadi
kayak gak ada hasilnya lan bojo ku nang Malaysia yow biyaya, gak
titik, semenjak bojo ku kerjo nang Malaysia bukan malah koyo tapi
gak ono kemajuan blas, , emboh mas duek iku nag endi parane kok
gak tau nglompokno, lek ngene carane mending kerjo nang omah ae
masio gajine gak sepiro gedhe tapi bendino iku oleh duwek ”.*

“nak ibu ini cuma bisa mengharapkan uang dari suami saja, suami
saya mas kerja di malaysia alhamdulilah mas setiap bulanya saya juga

20.40.

** Hasil wawancara dengan Bapak Karim, TKI, di warkop, tanggal 19 Maret 2015, pukul

*® Hasil wawancara dengan ibu warni, keluarga TKI, di ruang tamu. 08 April 2015, 16:40.
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di kirimi uang, tapi juga sedikit, suami saya itu mas kerja di sana

gajinya 6 juta per bulan, meskipun banyak gajinya tapi kebutuhannya

di sini juga banyak jadi kayak gak ada hasilnya dan suami saya di

Malaysia juga biyaya tidak sedikit, semenjak suami saya kerja di

Malaysia bukan malah kaya tapi gak ada kemajuan sama sekali,

entahlah mas uangnya di mana ujungnya gak tau terkumpul, kalau

begini caranya mending kerja di rumah saja meskipun gajinya gak
sebegitu besar, tapi sehari itu pasti dapat uang”.

Dari penuturan dua informan di atas ini sangat berbeda, mengapa ?
karena dari mayoritas semua informan mengatakan kalau bekerja menjadi
TKI di Malaysia itu enak, gajinya besar dan bisa mengangkat status sosial
individu atau kelompok khususnya dalam sebuah keluarga tetapi dua
informan ini mengatakan pendapatnya bahwa memang benar gaji menjadi
TKI di Malaysia memang besar akan tetapi kebutuhan dan biyaya hidup di
Malaysia juga banyak, dan kerja di malaysia itu sangatlah berat dan keras
alhasil antara pendapatan dengan pengeluaran sangatlah pas-pasan dalam
keuntunganya, meskipun setiap bulanya bisa mengirim uang ke Indonesia
akan tetapi dengan pendapatan ini di buat biyaya hidup di Malaysia dan di
kirim ke keluarga maka itu Cuma pas-pasan.

Bila kita lihat memang bekerja menjadi TKI di Malaysia sangatlah
menjanjikan, seperti pemaparan para informan yang mengalami sebuah
perubahan yang signifikan yang di alami keluarga para TKI tersebut muai
dari bisa membangun rumah yang bagus, membiyayai anak sampai ke
perguruan tinggi bahkan juga bisa membeli mobil hasil dari kerja menjadi
TKI di Malaysia, kesuksesan ini lah yang di dapat setelah bekerja menjadi

seorang TKI di Malaysia, tetapi tidak semua orang yang setelah bekerja di

Malaysia menjadi TKI bisa sukses ada juga yang tidak beruntung atau tidak
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sukses seperti dua informan di atas. Jadi bekerja di Malaysia menjadi
seorang TKI tidak semudah yang di bayangkan langsung sukses tapi dengan
tekat yang kuat serta usaha dan kesungguh-sungguhan orang akan sukses.

Dari beberapa keterangan narasumber diatas dapat kita ketahui
bahwasanya setiap masyarakat atau individu yang berbeda lapisan dalam
kehidupan masyarakat itu memiliki cara tersendiri dalam mempertahankan
hidupnya dan salah satunya adalah dengan menjadi seorang TKI di Malaysia
dengan cara menjadi TKI adalah cara untuk meningkatkan pendapatan baik
individu atau kelompok dan juga untuk mensejahterakan kesejahteraan
ekonomi keluarga. Dari penuturan informan mayoritas mereka mengatakan
bahwa kerja menjadi TKI di Malaysia adalah cara yang efektif dalam
mengatasi problematika ekonomi entah itu individu atau perekonomia
keluarga, dengan bekerja menjadi TKI di Malaysia maka kesejahteraan akan
terwujud khususnya kesejahteraan ekonomi keluarga karena perekonomian
keluarga adalah hal yang harus terpenuhi di dalam sebuah keluarga, dengan
ini maka dengan otomatis kelas sosioal keluarga tersebut akan meningkat.
Tetapi di dalam sebuah keputusan konsekuensinya ada keuntungan dan juga
kerugian, begitu halnya dengan keputusan menjadi TKI di Malaysia udah
pasti ada dampak positif dan juga dampak negatif.

. Analis data

Analisis data dalam metode penelitian merupakan suatu penelitian
tetap akhir untuk pengecekan dan pengonfirmasian hasil temuan data

dengan mengunakan teori, pada tahap analisis ini penulis bertujuan untuk
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memperoleh diskripsi semata-mata dia mengkonfirmasi dengan teori
substantif mengenai perubahan sosial yang terjadi pada keluarga TKI
masyarakat di Desa Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan.
Dengan kata lain di lakukan untuk menghaluskan data yang telah diperoleh
di lapangan, data di tafsirkan menjadi kategori yang berarti selanjutnya
penulis menganalisis data sesuai teori sosiologi. Cara penulis ini dapat

berupa argumentasi diskripsi sebab akibat.*’

Dengan mencermati dan memahami kesejahteraan ekonomi
keluarga TKI di Desa Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan.
maka peneliti dalam hal ini menggunakan teori yang menurut peneliti sesuai
dengan hasil research yang peneliti lakukan, teori yang peneliti gunakan

sebagai analisis adalah:

1. Teori Fugsionalisme structural AGIL — Tallcot parsons
Peneliti memilih teori fungsionalisme structural AGIL Tallcot Parsons
sebagai pisau analisis terhadap masalah yang diangkat dalam judul skripsi
“Kesejahteraan ekonomi keluarga TKI di Desa Sugihan Kecamatan
Solokuro Kabupaten Lamongan.
Jika dilihat dari teori fungsionalisme struktural, maka di dalam
masyarakat manapun atau apapun bentuk dan jenisnya itu akan memiliki
fungsi masing — masing. Maka dari itu adanya lapisan sosial atau kelas yang

berbeda dalam masyarakt itu mempunyai fungsi yang sangat berpengaruh,

*" Lexy j. Moleong, Metodologi kualitatif, 199.
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karena menurut teori ini bahwa setiap sesuatu yang ada di dalam masyarakat
itu mempunyai fungsi.

Penganut teori fungsionalisme struktural sering dianggap mengabaikan
variabel konflik. Teori ini lebih menekankan pada keteraturan (order) dan
sering mengabaikan konflik dalam sebuah kehidupan masyarakat. Konsep
utama dari teori ini adalah fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifest
dan keseimbangan.

Asumsi dasar teori ini adalah bahwa setiap struktur yang ada dalam
kehidupan atau sistem sosial itu berlaku fungsional terhadap yang lainnya.
Sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan berjalan dan
akan hilang dengan sendirinya.

Hasil penelitian lapangan yang telah dijelaskan diatas dan diuraikan
dalam deskripsi data pada pembahasan sebelumnya, kaitannya atau
relevansi dengan teori fungsionalisme struktural adalah dengan adanya
sebuah struktur dalam keluarga TKI dalam pencapain untuk mewujudkan
kesejahteraan khususnya dalam hal ekonomi bisa terpenuhi ini semua
relevan dengan teori structural fungsional AGIL. Oleh karena itu dengan
adanya TKI di Desa Sugihan Kecamatan Lamongan memiliki kontribusi
fungsi yang cukup besar, para TKI ini telah mengurangi pengangguran di
Desa Sugihan Kecamatan Lamongan. Tidak hanya itu dengan adanya para
pekerja di luar negri menjadi TKI mereka juga bisa merubah kondisi
ekonominya yang lebih baik dan mensejahterakan keluaga mereka masing-

masing.
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Dalam teori fungsionalisme struktural Talcott Parsons ini tidak hanya
berasumsi bahwa setiap sesuatu yang ada dalam masyarakat itu memiliki
fungsi. Namun teori Talcott Parsons juga terkenal dengan empat imperatif
fungsional bagi sistem tindakn yaitu AGIL.

Parsons percaya bahwa ada empat imperatif fungsional yang diperlukan
atau menjadi ciri seluruh sistem dan agar bertahan hidup maka sistem harus
menjalankan keempat fungsi tersebut diantaranya yaitu :

a. Adaptasi/ penyesuaian diri

Sistem harus mengatasi kebutuhan situasional yang datang dari luar.
la harus beradaptasi dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan
dengan kebutuhan - kebutuhanya. Tindakan adaptasi bisa dilihat dari dua
sudut pandang yaitu sudut pandang eksternal dan internal. Berdasarkan
sudut pandang eksternal, tindakan adaptasi seseorang dibagi menjadi dua
yaitu simbolisasi kognitif (cognitive symbolization) dan simbolisasi
ekspresif (exspressive symbolization). Tindakan kognitif merupakan cara
berpikir seseorang dengan memandang berbagai sumberdaya yang ada di
lingkungan luar untuk dapat memanfaatkan sumberdaya yang ada (Parsons
1953, diacu oleh Hamilton 1983). Hal ini sesuai yang di lakukan para kepala
rumah tangga yang bekerja menjadi TKI, la harus beradaptasi dengan
lingkungan dan harus mempunyai kepekaan dengan kebutuhan-
kebutuhanya. dalam hal ini sebagai kepala rumah tangga harus beradaptasi

dan cepat tanggap dalam menanggapi problem ekonomi di keluarganya
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yang serba kekurangan dengan upaya kepala rumah tangga bekerja menjadi
TKI ke Malaysia.

Dengan dilakukanya adaptasi atau penyesuaian diri tersebut maka
akan terjadi sebuah perubahan atau kemajuan yang di lakukan oleh kepala
rumah tangga yang memutuskan untuk bekerja sebagai TKI di Malaysia.
Dengan beradaptasi pula awal dari sebuah keberhasialan entah itu berupa
apa saja baik itu berupa ekonomi maupun strata sosial.

b. Goal attainment atau pencapaian tujuan.

Sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan-tujuan
utamannya. Dalam hal ini pencapain tujuan ini adalah elemen yang penting,
tanpa tujuan seseorang tidak akan ada usaha, Setiap keluarga mempunyai
tujuan atau rencana yang akan dicapai (output), dengan syarat adanya
sumberdaya keluarga (input) baik materi, energi, dan informasi. Sehingga
keluarga dapat mencapai tujuannya, dan dapat menjalankan fungsi-fungsi
keluarga dengan menggunakan sumberdaya keluarga, maka perlu melalui
proses (throughput) yang harus ditempuh.

Para TKI ini bertujuan memenuhi nafkah baik lahir maupun batin
dari sini para suami berupaya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya
khususnya ekonomi, ekonomi adalah suatu kebutuhan primer dalam sebuah
keluarga dengan ekonomi seseorang bisa memenuhi kebutuhanya para
suami berupaya mencari uang dengan menjadi TKI di Malaysia seperti

kebanyakan yang di lakukan masyarakat di desa Sugihan yang hampir 60%
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berprofesi menjadi seorang TKI di Malaysia, menjadi TKI ini lakukan agar
bisa mendapatkan uang untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.
Masyarakat di Desa Sugihan yang menjadi TKI di Malaysia

mempunyai tujuan untuk mendapatkan uang guna memenuhi kewajiban
sebagai seorang kepala rumah tangga yakni memenuhi kebutuhan ekonomi
di dalam keluarga, dengan terwujudnya memenuhi kebutuhan ekonomi di
keluarga maka tujuan dari bekerja menjadi TKI di Malaysia sudah tercapai,
dengan tecapainya semua ini maka setiap elemen dalam keluarga akan
mengalami sebuah keseimbangan (equelibrium). tetapi dalam mewujudkan
kesejahteraan keluarga semua keluarga harus saling berkesinambungan
seperti ayah mencari nafkah, ibu sebagai memebegemen keuangan keluarga
dengan baik, bila sistem ini berjalan maka akan tercipta kesejahteraan di
dalam keluarga khususnya dalam segi ekonomi.
c. Integrasi / kesatuan

Sistem harus mengatur hubungan bagian—bagian yang menjadi
komponenya. la harus mengatur hubungan antar ketiga imperatif fungsional
tersebut (A, G, L). Sistem juga harus mengatur antar hubungan fungsi lain
(A,G,L). Integrasi mengacu kepada pemeliharaan ikatan dan solidaritas,
dengan melibatkan elemen tersebut dalam mengontrol, memelihara
subsistem, dan mencegah gangguan utama dalam sistem. Tindakan
integrasi dalam sebuah keluarga merupakan hal penting untuk kelangsungan
hidup berkeluarga, karena integrasi melibatkan ke empat variabel AGIL itu

sendiri, sehingga dari ke empat variabel tersebut adanya suatu keterikatan
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yang dapat saling membangun, agar semua anggota keluarga yang ada di
dalamnya dapat tetap bertahan dalam lingkungannya Dalam hal ini antara
antara upaya yang di lakukan kepala rumah tangga yang berupaya bekarja
sebagai TKI di Malaysia yang bertujuan untuk mensejahterakan keluarganya
harus saling melengkapi dengan yang di rumah (keluarga) dengan saling
memelihara dan menjaga kesatuan dalam mengelola ekonomi keluarga
dengan baik. Sehingga terciptalah sebuah kesatuan di dalam keluarga TKI
khusunya di perekonomian keluarga.
d. Latency (pemeliharaan pola)

Latency atau pemeliharaan pola ini adalah suatu sistem harus
melengkapi, memelihara dan memperbaharui motivasi individu dan pola-
pola budaya yang menciptakan dan mempertahankan motivasi tersebut.
Begitu pula halnya dengan keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) juga
sebagai sebuah sistem sosial yang mempunyai tugas dan fungsi agar sistem
dapat berjalan. Tugas tersebut berkaitan dengan pencapaian tujuan,
integrasi, dan solidaritas, serta pola kesinambungan atau pemeliharaan
keluarga. Secara umum, masalah pemeliharaan sistem dibagi menjadi tiga
aspek yaitu pembagian peran masing-masing anggota keluarga, bantuan
yang diterima untuk memotivasi anggota keluarga, dan peraturan atau
norma yang berlaku dalam keluarga (Parsons 1953, diacu olen Hamilton
1983).

Pertama, pembagian peran masing-masing anggota keluarga, dalam

hal kepala rumah tangga mempunyai peran untuk kesejahteraan ekonomi
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keluarga dengan bekerja menjadi TKI di Malaysia, sementara itu dalam
keluarga istri berperan sebagai ibu rumah tangga, menjaga anak di rumah,
dan juga mengatur pendapatan perekonomian keluarga, sementara anak
berperan sebagai output yang di hasilkan oleh orang tua entah itu
pendidikan, kesehtan dan bahkan kebutuhannya. Yang kedua, bantuan yang
di terima untuk memotivasi anggota keluarga, ketika seseorang mau bekerja
menjadi TKI di Malaysia, pasti membutuhkan bantuan orang lain atau
keluarga besar baik itu berupa materi maupun berupa motivasi seperti yang
di ungkapkan para TKI asal Desa Sugihan mereka berangkat ke Malaysia
kan tidak sedikit ongkosnya mulai dari pembuatan paspor, sampai
perincianya, ada juga yang melalui Penyalur Jasa Tenaga Kerja Indonesia
(PJTKI), biasanya mereka di bantu oleh tetangga dan juga sanak saudara
uang untuk berangkat kerja ke Malaysia. Dan yang terakhir, peraturan atau
norma-norma yang berlaku di dalam sebuah keluarga, norma dan juga
aturan adalah salah satu cara agar latency di dalam keluarga tetap utuh.
Seperti di dalam keluarga TKI antara Suami, Istri dan juga anak pasti
terdapat norma-norma yang berlaku di keluarga tersebut dan juga harus
saling mengerti satu sama lain antar anggota keluarga, sehingga akan
tercipta sebuah pencapaian tujuan, integrasi, dan solidaritas, serta pola
kesinambungan atau pemeliharaan di keluarga Tenaga Kerja Indonesia
(TKI).

Di dalam permasalahan kesejahteraan ekonomi dalam keluarga TKI di

Desa Sugihan sanagatlah sesuai menggunakan teori AGIL (Adaptation,



89

Goal Attainment, Integration, dan Latency), yang diperkenalkan oleh
Talcott Parsons.Parsons menyatakan bahwa keluarga dapat dianggap
sebagai contoh dari kelompok kecil dalam sistem sosial.di mana Keluarga
memiliki berbagai fungsi penting yang menentukan kualitas kehidupan baik
kehidupan individu, keluarga, bahkan kehidupan sosial (kemasyarakatan).
Fungsi keluarga, yakni fungsi instrumental berkaitan dengan manajemen
sumberdaya untuk mencapai berbagai tujuan keluarga. Dalam hal ini setiap
fungsi anggota keluarga sedah mempunyai peran-peran tersendiri dan juga
mempunyai memiliki tujuan bersama seperti keluarga di Desa Sugihan yang
benyak sebagai keluarga TKI di keluarga tersebut bersama-sama ingin
memiliki perekonomian yang sejahtera dan tidak kekurangan.

Dari pemaparan informan dan juga analisa di atas dapat kita
simpulkan bahwa menjadi TKI adalah profesi pekerjaan yang lumrah dan
biasa di desa Sugihan. Dan juga masyarakat di Desa Sugihan adalah
mayoritas, dan hampir 30% profesi di sana bekerja menjadi TKI. Hal
tersebut terjadi karena adanya kebiasaan dari warga masyarakat Desa
Sugihan yang menganggap bahwa tingkat kesuksesan dari salah satu
tetangga atau keluarga ada yang menjadi TKI, karena dengan salah satu
anggota keluarga menjadi TKI dapat menimbulkan perubahan tentunya di

sektor ekonomi keluarga yang lebih meningkat.





